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ABSTRACT

Rikza, Moh Nowal. 2018. The Learning Nahwu With Deductive Method in The Perspective of
Cognitive Theory for 4th Grade Students at Salaf Boarding School Daarunnajaa
Ponorogo. Thesis. Post-Graduate Program in Arabic Language Education. State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisor | : Dr. H. Zaed Bin Smeer, Lc. M.A
Advisor Il : Dr. Muassomah, M.Si. , M.Pd.

Keywords: Learning, Nahwu, Deductive Method, Cognitive Theory.

Salaf Boarding School Daarunnajaa Ponorogo is one of several salaf boarding schools
that teach nahwu by using deductive method. teachers start learning nahwu by reading the material
in al-'Imrithy book using Javanese language and translating it with Indonesian language, then the
teacher explains the rules of nahwu in it and provide some examples related to the material. The
researcher assumes that the learning process of nahwu with deductive method in Salaf Boarding
School is in accordance with some principles or essence in cognitive theory, and found some
indicators of the learning which refers to the cognitive theory perspective in the implementation of
learning in terms of attention to aspects of the formation of language competence on santri and the
use of target language in their learning. From there the researchers will analyze the phenomena of
the learning process nahwu in the perspective of cognitive theory, ie fromthe appropriate aspects
or not.

The purpose of this research are: 1) To know the appropriateness of learning nahwu using
deductive method with the principles of cognitive theory for 4th grade students at Salaf Boarding
School Daarunnajaa Ponorogo. 2) To know the problem of learning nahwu with deductive method
in the perspective of cognitive theory for 4th grade students at Salaf Boarding School Daarunnajaa
Ponorogo.

The research methodology used in this research is descriptive method of analysis with
qualitative approach of research and development, because this research aim to detect nahwu
learning with deductive method in cognitive theory perspective. This research departs from the
some experience of the students when learning nahwu with deductive methods. Furthermore,
researchers collect all of it from the problems and experiences of the students so that the data are
collected, then record it, interpret it, and analyze it to draw conclusions.

The results of this study are as follows: 1) Learning nahwu using deductive method for
4th grade students at Salaf Boarding School Daarunnajaa Ponorogo in accordance with some
learning procedures in the cognitive perspective and reflects its realization in the learning process
nahwu and also not out or different from some basic procedures include: preparation of the title of
the material in textbooks, teachers entering the classroom and greeting the students, the teacher
starts the lesson by explaining the rules and then giving examples, the education has a meaningful
activity position, the teacher uses an intermediate language, error correction is an integral part of
the linguistic activities in the classroom, the learning takes place with one the concept begins with
a conscious understanding and ends with training and learning rules. 2) The problem of learning
nahwu with deductive method in the perspective of cognitive theory for 4th grade students at Salaf
Boarding School Daarunnajaa Ponorogo that includes from the problem of intelligence, attention
and memory.
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ABSTRAK

Rikza, Moh Noval. 2018. Pembelajaran nahwu dengan metode deduktif dalam perspektif teori
kognitif untuk para santri kelas IV Pondok Pesantren Salaf Daarunnajaa Ponorogo.
Tesis. Program Magister Pendidikan Bahasa Arab. Pasca Sarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing | :Dr. H. Zaed Bin Smeer, Lc. M.A
Pembimbing 1l : Dr. Muassomah, M.Si. , M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran, Nahwu, Metode Deduktif, Teori Kognitif

Pondok Pesantren Salaf Daarunnajaa Ponorogo adalah salah satu beberapa pondok
pesantren salaf yang mengajarkan nahwu dengan menggunakan metode deduktif, guru memulai
pembelajaran nahwu dengan membacakan materi di kitab al-‘Imrithy dengan menggunakan bahasa
Jawa dan menterjemahkannya dengan bahasa Indonesia, kemudian guru menjelaskan kaidah -
kaidah nahwu di dalamnya dan memberikan beberapa contoh yang terkait dengan materi. Peneliti
mengasumsikan bahwa proses pembelajaran nahwu dengan metode deduktif di Pondok Pesantren
ini sesuai dengan beberapa prinsip ataupun esensi di dalam teori kognitif, dan ditemukan beberapa
indikator dari pembelajaran tersebut yang mengacu pada perspektif teori kognitif di dalam
implementasi pembelajarannya dari segi perhatian pada aspek pembentukan kompetensi bahasa
pada santri dan penggunaan bahasa sasaran dalam pembelajarannya. Dari sana peneliti akan
menganalisa fenomena-fenomena dari proses pembelajaran nahwu dalam perspektif teori kognitif,
yaitu dari aspek-aspek yang sesuai ataupun tidak.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kesesuaian pembelajaran nahwu
menggunakan metode deduktif dengan prinsip-prinsip teori kognitif untuk para santri kelas 1V di
Pondok Pesantren Salaf Daarunnajaa Ponorogo. 2) Untuk mengetahui permasalahan pembelajaran
nahwu dengan metode deduktif dalam perspektif teori kognitif untuk para santri kelas 1V di
Pondok Pesantren Salaf Daarunnajaa Ponorogo.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis dengan pendekatan kualitatif penelitian dan pengembangan, karena penelitian ini bertujuan
untuk mendeteksi kesesuaian pembelajaran nahwu menggunakan metode deduktif dengan teori
kognitif. Penelitian ini berangkat dari beberapa pengalaman dari para santri ketika belajar nahwu
dengan metode deduktif. Selanjutnya peneliti mengumpulkan semua itu dari permasalahan dan
pengalaman para santri sehingga menjadi data-data yang terkumpul, kemudian mencatatnya,
menginterpretasikannya, dan menganilisisnya hingga menarik kesimpulan. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara dan observasi, dan metode analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data, dan menyimpulkan data.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Pembelajaran nahwu menggunakan
metode deduktif untuk santri kelas 4 di Pondok Pesantren Salaf Daarunnajaa sesuai dengan
beberapa prosedur pembelajaran dalam perspektif kognitif dan mencerminkan perealisasiannya
dalam proses pembelajaran nahwu dan juga tidak keluar ataupun berbeda dari beberapa dasar
prosedur meliputi: penyiapan judul materi dalam buku ajar, guru memasuki kelas dan
menyampaikan salam kepada murid, guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan kaidah
kemudian memberikan contoh-contohnya, pendidikan memliki posisi kegiatan yang berarti, guru
menggunakan bahasa perantara, koreksi kesalahan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
aktivitas linguistik di dalam kelas, pembelajaran berlangsung dengan satu konsep diawali dengan
pemahaman secara sadar dan diakhiri dengan pelatihan dan pembelajaran kaidah. 2) Permasalahan
pembelajaran nahwu dengan metode deduktif dalam perspektif teori kognitif untuk para santri
kelas 1V Pondok Pesantren Salaf Daarunnajaa Ponorogo yaitu meliputi dari masalah kecerdasan,
perhatian dan ingatan.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARIANA

lalan 1 Soekarno No 14 Dadaprejo, Kota Batu 65323 Telepon 0341531 133
Website Wtp //pases uin malang as o, [ mal pps@uin malang ac id

Un 03 Ps/HM .01 1/401/2017 28 Desember 2017
Permohonan ljin Penelitian

Kepada
Yth Pengasuh Pondok Daar an Najaa
Ponorogo lawa Timur

di Tempal

Assalamu’alatkum Wr Wb

Berkenaan dengan tugas penelitian Tesis bagi mahasiswa kami, maka mohon dengan
hormat Bapak/Ibu untuk berkenan memberi ijin kepada mahasiswa di bawah ini melakukan
penelitian pada lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Nama . Moh. Noval Rikza
NIM . 16720075
Program Studi Program Magister Pendidikan Bahasa Arab
Pembimbing . 1. Dr. H. Zaed bin Smeer, MA
2. Dr. Muashomah, M Pd.
Judul Tesis ! sgnally a8 jadl 4 el ¢ g g Al ag, Jlally padl e

sty "Ll it AL sy
Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya disampatkan

terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr.Wb
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PONDOK PESANTREN PUTRA-PUTRI
DAARUNNAJAA — ASSALAAMAH

JALEN NGRUKEM MLARAK PONOROGO 63472 (0352) 311326

SURAT KETERANGAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Hanif Abdul Ghafir

Selaku pengasuh Pondok Pesantren Daarun-Najaa Jalen Ngrukem Milarak Ponorogo
menerangkan bahwa:

Nama : Moh. Noval Rikza
NIM : 16720075
Jurusan/Prodi : Tarbiyah’PBA
Semester/Jenjang 1 IV/ S2

Benar benar telah melaksanakan penelitian tesis di Pondok Pesantren Daarun-Najaa Jalen
Mlarak Ponorogo dengan judul:

13 dgae wll Canall M) A jaadl Ay adl g B Lwldl AR kIl gl ey
Py it g il

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir perkuliahan di Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang,

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

o Nl 6
Hanif Abdul Ghafir
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1. Mohon anda jelaskan secara singkat tentang sejarah berdirinya Pon. Pes
Daarun-Najaa!

2. Mohon dijelaskan secara sekilas tentang gambaran para santri/siswa Pon. Pes
Daarun-Najaa!

3. Mohon dijelaskan bagaimanakah  kurikulum pemebelajaran di Pon. Pes
Daarun-Najaa khususnya pemebalajaran ilmu nahwu?

4. Mulai kelas berapa ilmu nahwu diajarkan di Pon. Pes Daarun-Najaa?

5. Apakah tujuan pembelajaran ilmu nahwu di Pon. Pes Daarun-Najaa
khususnya di kelas 1\VV?

6. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran ilmu nahwu di Pon. Pes Daarun-Najaa?
7. Mohon anda jelaskan permasalahan apa saja yang dihadapi santri/siswa dalam
pembelajaran iimu nahwu di Pon. Pes Daarun-Najaa khususnya di kelas 1V!

8. Apakah sudah tepat menurut anda pembelajaran ilmu nahwu dengan kitab al-
‘Imrithi  menggunakan metode (qiyasiyah di kelas 1V? apa indikator

keberhasilan siswa dalam memahami kitab ini?

1. Siapa saja yang mengajarkan ilmu nahwu di kelas IV Pon. Pes Daarun-Najaa
ini?

2. Mohon dijelaskan bagaimana anda mengajarkan ilmu nahwu dengan
menggunakan metode qiyasiyah pada siswa kelas IV di Pon. Pes Daarun-
Najaal

3. Materi nahwu apa saja yang dipelajari di kelas 1V ini?

4. Apakah kitab al-‘Imrithi yang digunakan untuk pemebelajaran ilmu nahwu di
kelas IV ini sudah layak atau sesuai dengan kemampuan siswa dan sudah bisa
memenuhi kebutuhan siswa?

5. Apakah anda menyuruh siswa/santri untuk menghafal bait kaidah nahwu yang
ada dalam kitab tersebut? apa alasannya?



10.

11.

10.
11.

Permasalahan apa saja yang anda temukan selama mengajarkan ilmu nahwu
dengan menggunakan metode giyasiyah di kelas IV ini?

Bagaimana anda mengatasi permasalahan yang anda temukan tersebut?
Bagaimana bentuk evaluasi yang anda lakukan untuk menguji kepahaman
siswa?apa tujuan dari evaluasi tersebut, dan apa yang anda lakukan ketika
mereka masih belum bisa memahaminya?

Kapan evaluasi tersebut anda lakukan?

Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran ilmu nahwu menggunakan
metode giyasiyah di kelas IV ini? Dan bagiamana indikator dari keberhasilan
siswa?

Apa kelebihan dan kekurangan dari metode qiyasiyah ini menurut anda?
Mohon dijelaskan!

2@\)‘ M\ g_.)M‘ cﬁ ZLLULL\

Siapa yang mengajar ilmu nahwu di kelas anda? dan kitab apa yang
digunakan dalam pembelajaran di kelas IV ini?

Kapan/hari apa saja pemebelajaran ilmu nahwu dilaksanakan di kelas 1V ini?
Bagaimanakah guru anda mengajarkan ilmu nahwu di kelas 1V ini?

Apakah anda disuruh menghafalkan bait nahwu/lalaran dalam al-‘Imrithi
dalam setiap pertemuan? dan apakah ada perubahan dalam memahami ilmu
nahwu setelah anda menghafalkannya?

Apakah guru anda selalu memberikan latihan soal/pertanyaan setelah
menerangkan dan memberi contoh? bagaimanakah bentuk latihan soal yang
diberikan oleh guru?

Apakah anda paham dengan materi ketika diajarkan nahwu dengan kitab al-
‘Imrithi oleh guru anda? dan jika anda tidak paham apa yang anda akan
lakukan?

Apakah anda mampu menjawab pertanyaan guru ketika anda ditanya tentang
materi yang diajarkan? kalau tidak mampu, apa alasannya dan bagaimana
anda mengatasinya?

Apakah ada ujian dalam pembelajaran nahwu? Kalau ada kapan
dilaksanakannya dan apa saja bentuk ujian tersebut?

Apakah soal ujian (evaluasi) sudah sesuai dengan materi-materi pembelajaran
ilmu nahwu yang telah diajarkan?

Seberapa pentingkah pembelajaran nahwu itu menurut anda? Coba jelaskan!
Bagaimanakah minat/ketertarikan anda ketika mengikuti pembelajaran ilmu
nahwu ini?



12. Adakah motivasi, gairah dan semangat belajar ketika anda mengikuti
pembelajaran ilmu nahwu ini? Coba jelaskan!
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1. Bagaimana situasi dan kondisi kelas serta fasilitas pembelajarannya?

2. Bagaimana situasi dan kondisi selama proses pembelajaran ilmu nahwu
kelas IV berlangsung?

3. Bagaimana langkah-langkah yang dilaksanakan guru dalam mengajarkan
ilmu nahwu dengan metode qiyasiyah?

4. Apa saja media pembelajaran yang digunakan guru dalam pelaksanaan

pembelajaran?

Bagaimana guru melaksanakan evaluasi pembelajaran?

Bagaimana hasil dari evaluasi pembelajaran?

Bagaimana kemampuan siswa dalam mengerjakan evaluasi?

Bagaimana respon dan keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran?

Bagaimana minat dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran?

10 Apa saja kesulitan dan masalah yang dihadapi siswa selama pembelajaran?

SeilesT Sl for) 0L
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No

Koding

Bentuk dokumen
Tanggal pencatatan

Isi dokumen

TRANSKRIP DOKUMENTASI

1 01

: 01/D/18-1/2018

. Tabel

: 18 Januari 2018

: Jadwal Pelajaran Kelas 4 Pon. Pes Daarun-Naja

Bukti Dokumen

Jadwal Pelajaran Kelas 4
Pondok Pesantren Daarun-Najaa
Tahun Ajaran 2017/2018

Hari Pelajaran/Kitab Guru
Senin 4 Ust. Abdul Wahid
(\ j;d\ LS
Selasa 4l Ust. Abdul Wahid
)
Rabu Ust. Ardik Nur
U‘bf“’d ‘ Rohman
Kamis Ust. Ardik Nur
&S}a’f“’d ‘ Rohman
Sabtu f o Ust. Ahmad
> g2l (’b Muzayyin
Minggu At Ust. Ahmad
"J““‘d'\ (’j“’ Muzayyin
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TRANSKRIP DOKUMENTASI

No : 02

Koding . 02/D/18-1/2018

Bentuk dokumen . Struktur

Tanggal pencatatan : 18 Januari 2018

Isi dokumen . Struktur Pengurus Pon. Pes Daarun-Naja

STRUKTUR PCNCURUS PONDOK PESANTREN
.DAARUN NAJAA.
JALEN NGRUKEM MLARAK PONOROGO

NAN MASYAVIEKH |- &\AI PENGASUL! |

LURAL PONDOK |

SEKRETARIS |

BENDAHARA KEAMANAN
= -

[ vomsart [p ] komsariat [E
i :
) o B y
PEMBANTU | PEMBANTU | PEMBANTU
UMM | | UMM | | UMM
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TRANSKRIP DOKUMENTASI

No : 03

Koding . 03/D/18-1/2018

Bentuk dokumen . Tabel

Tanggal pencatatan : 18 Januari 2018

Isi dokumen . Daftar Pengajar dan Pelajaran di Pon. Pes Daarun-Naja
No. Nama Guru Alamat Pengampu Pelajaran
1 | Kyai Hanif Abdul Ghafir Ponorogo Balaghah, Mantiq,

Falag dan Nahwu

2 | Ust. Fahim Abdul Ghafir Ponorogo Nahwu
3 | Ust. Abdul Wahid Ponorogo Tauhid dan Figh
4 | Ust. Abdul Halim Ponorogo Figh
5 | Ust. Maulidi Ponorogo Akhlag
6 | Ust. Ahmad Badrus Salam Ponorogo Tarikh
7 | Ust. Fathur Rohman Ponorogo Tarikh dan Figh
8 | Ust. Mahfudz Efendi Ponorogo Nahwu dan Sharf
9 | Ust. Nur Kayadi Ponorogo Tarikh
10 | Ust. Turmudzi Ponorogo Figh dan Tauhid
11 | Ust. Afif Nazaruddin Ponorogo Nahwu dan Sharf
12 | Ust. Ardik Nur Rohman Ponorogo Nahwu
13 | Ust. Imam Nawawi Ponorogo Nahwu
14 | Ust. Miftahul Khoir Ponorogo Figh dan Faraid
15 | Ust. Ahmad Muzayyin Ponorogo Sharf
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TRANSKRIP DOKUMENTASI

No : 04

Koding : 04/D/18-1/2018

Bentuk dokumen . Tabel

Tanggal pencatatan : 18 Januari 2018

Isi dokumen . Daftar Nama Siwa Kelas 4 Pon. Pes Daarun-Naja
No. Nama Siswa Tempat/Tanggal Lahir
1 | Muhammad Airun Nizam Pekanbaru, 04-06-1996
2 | Feri Hardianto Pekanbaru, 30-10-1995
3 | Wahid Hasyim Indramayu, 17-09-1997
4 | Muhammad Fahrur Rozi Ponorogo, 06-02-1996
5 Muhammad Maftuhul ‘Irfani Pacitan, 04-12-1997
6 | Muhammad Amiruddin Magetan, 01-10-1995
7 | Ahmad Musyaddad Ponorogo, 19-07-1997
8 | Faizul Muttagin Ponorogo, 22-10-1996
9 | Liwa’ul Hamdi Madiun, 19-10-1995
10 | Khoirul Anwar Ponorogo, 07-11-1997
11 | Ataka Badrud Duja Madiun, 19-10-1995
12 | M. Ull Azmi Magetan, 13-02-1996
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No

Koding

Tanggal pengamatan
Jam

Obyek observasi

TRANSKRIP OBSERVASI
: 01

: 01/0/10-1/2018
: 10 Januari 2018
: 08.00 WIB-11.00 WIB

: Proses Pembelajaran Nahwu di kelas 1V Pon. Pes
Daarun-Naja

Transkrip

Observasi

1. Bagaimana situasi dan kondisi kelas serta fasilitas

. Bagaimana langkah-langkah yang dilaksanakan guru

pembelajarannya?

Pada pukul 08.00 para siswa sudah berada di kelas dan
melantunkan bait-bait kaidah nahwu (al-‘Imrithy) yang
dilantunkan bersama-sama dengan indah dan syahdu.
Namun apabila melihat situasi dan kondisi kelas atau
tempat pembelajaran terlihat berbeda, karena para siswa ini
belajar bukan di dalam ruangan yang disebut kelas seperti
umumnya, tetapi di depan teras komplek pondok yang
mana dibatasi dan ditutupi menggunakan satir dari kain.
Dan semua tempat pembelajaran di pondok seperti ini
mulai dari kelas 1-6, mulai dari teras komplek-komplek
pondok dan juga serambi masjid yang dimanfaatkan untuk
proses pembelajaran. Adapun fasilitas pembelajaran yang
tersedia yaitu papan tulis, kapur tulis, meja dan kursi guru
serta beberapa bangku untuk para siswa.

dalam  mengajarkan  nahwu  dengan = metode
giyasiyyah?

Datanglah seorang guru memasuki ruangan kelas dan
duduk di kursi sambil menunggu para siswa selesai lalaran
(melantunkan  bait-bait  al-‘Imrithy). Guru mengucapkan
salam kemudian mengabsen daftar siswa yang hadir di
kelas. Pembelajaran pun dimulai dengan membaca ummul-
qur’an, kemudian belau memulai membacakan materi
nahwu yang akan dipelajari yaitu kaana wa akhawaatuhaa
dengan makna gandul (bahasa jawa) dan diperdengarkan
kepada para siswa, selanjutnya siswa menyimak dan
mencatat arti tersebut di buku mereka masing-masing.
Kemudian guru mengartikan dengan bahasa Indonesia dan
menjelaskan materi kaidah nahwu yang dipelajari tersebut
secara




lisan dan tulis di papan tulis, sementara para siswa
menyimak sambil memahami penjelasan guru tersebut.
Terlihat ada siswa yang belum paham dan bertanya bagian
yang belum dipahami lalu guru menjelaskan kembali.
Setelah  itu guru  memberikan  contoh-contoh  dan
menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

. Bagaimana situasi dan kondisi selama proses
pembelajaran nahwu di kelas 1V berlangsung?

Pada awalnya pembelajaran berjalan dengan baik dan
lancar, namun pada sesi penjelasan materi oleh guru
terlihat ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan,
ada juga siswa yang berbicara (ngobrol) dengan teman
lainnya, dan ada juga yang terlihat bengong seperti
melamun dan tidak fokus mengikuti proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu kondisi kelas yang tidak berada di
dalam sebuah ruangan tertutup membuat suasana
pembelajaran kurang kondusif karena terganggu dengan
lalu larang orang-orang yang lewat dan juga terdengar
suara kebisingan dari lingkungan sekitar, seperti suara
kendaraan, suara proses pembelajaran oleh kelas yang lain
karena jarak yang berdekatan dan di tempat yang agak
terbuka dan tidak sepenuhnya tertutup.

. Apa saja media pembelajaran yang digunakan oleh
guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran?

Media yang digunakan yaitu kitab nahwu al-‘Imrithy dan
ketika sesi penjelasan kaidah beserta contoh-contohnya
terkait materi, guru menggunakan media papan tulis dan
kapur tulis.

. Bagaimana guru melaksanakan evaluasi
pembalajaran?

Di setiap pembelajaran, guru selalu melakukan evaluasi
pembelajaran dengan menunjuk para siswa satu-persatu
maju ke depan untuk membaca dan menterjemahkan
materi yang telah diajarkan, kemudian guru memberikan
beberapa pertanyaan terkait lafadz, tarkib, irab dan
menyebutkan  dalil-dalil  kaidah nya dari pertanyaan
tersebut. Kegiatan ini biasa disebut dengan istilah sorogan
di lingkungan pesantren salafi.
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6.

10.

Bagaimana kemampuan siswa dalam mengerjakan
evaluasi?
Ada beberapa siswa yang masih belum bisa membaca
kitab/materi dengan benar, ada yang belum bisa
menterjemahkannya secara sempurna, diberikan
pertanyaan hanya diam karena tidak tahu dan tidak bisa,
ada lagi yang menjawab tapi masih salah dan guru
berusaha membenarkan dengan mencoba  menggiring
ingatan siswa terkait jawaban pertanyaan, ada juga siswa
yang diberikan pertanyaan dan bisa menjawab namun
belum sempurna jawabannya.
Bagaimana hasil dari evaluasi pembelajaran?
Sebagaian besar siswa masih belum bisa membaca dengan
benar, menterjemahkan dengan bahasa indonesia yang
baik, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
oleh guru secara sempurna.
Bagaimana respon dan Kkeaktifan siswa selama
mengikuti pembelajaran?
Hanya ada beberapa siswa saja Yyang terlihat
memperhatikan dan bersungguh-sunguh dalam mengikuti
pembelajaran. Sedangkan siswa-siswa yang lain terlihat
malas, pasif, tidak memperhatikan, ada juga Yyang
melamun.
Bagaimana minat dan ketertarikan siswa dalam
pembelajaran nahwu?
Sebagian siswa terlihat antusias dan tertarik dengan
pembelajaran nahwu ini, ada siswa yang benar-benar
menyimak dan memperhatikan penjelasan guru kemudian
mencatat keterangan-keterangan tambahan yang dirasa
penting. Sebagian siswa Yyang lain terlihat kurang
bergairah, tidak ada semangat dan antusias yang
diperlihatkan, terlihat diam dan tidak mengerti apa yang
dijelaskan oleh guru.
Apa saja kesulitan siswa dan masalah yang terjadi
selama pembelajaran?

e Suasana kelas yang kurang kondusif

e Fasilitas pembelajaran yang terbatas
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Siswa yang terlihat malas dan kurang semangat
Siswa yang tidak memperhatikan dan bermain
sendiri

Siswa vyang bengong (pikiran kosong) dan
melamun

Siswa yang mengobrol dengan siswa yang lain
ketika pembelajaran berlangsung

Siswa yang tidak memahami materi yang telah
diajarkan

Siswa tidak bisa membaca dengan benar dan
menterjemahkan dengan bahasa yang baik

Hasil evaluasi yang kurang memuaskan
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No

Koding

Tanggal pengamatan
Jam

Obyek observasi

TRANSKRIP OBSERVASI
1 02

: 02/0/11-1/2018
: 11 Januari 2018
: 08.00 WIB-11.00 WIB

: Proses Pembelajaran Nahwu di kelas 1V Pon. Pes
Daarun-Naja

Transkrip

Observasi

1. Bagaimana situasi dan kondisi kelas serta fasilitas

pembelajarannya?

Situasi dan kondisi kelas tidak begitu berbeda dengan hari
sebelumnya vyaitu di depan komplek pondok, namun di
awal pembelajaran ini terlihat segar dan kondusif karena
terlihat dari para siswa yang semangat dan lantang dalam
melantunkan bait-bait Nadzm al- ‘Imrithy secara serempak
dan kompak.

Bagaimana langkah-langkah yang dilaksanakan guru
dalam mengajarkan nahwu  dengan  metode
giyasiyyah?

Pembelajaran nahwu dimulai seperti biasanya yaitu pukul
08.00, dimana guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam, melakukan absen kepada para siswa,
dan berdo’a bersama membaca surah al-fatihah. Kemudian
guru mengajar materi nahwu melanjutkan hari sebelumnya
yaitu inna wa akhawaatuhaa dengan metode qiyasiyyah
diawali dengan membacakan kitab dengan makna gandul
(bahasa jawa), dan juga menterjemahkannya kedalam
bahasa Indonesia yang baik dan mudah difahami. Setelah
itu guru menjelaskan materi yang telah dibacakan tersebut
dan menyajikan beserta contoh-contohnya di papan tulis.
Kemudian guru memberikan kesempatan untuk bertanya
kepada para siswa apabila ada bagian yang belum
dipahami dan belum jelas, sembari mencoba bertanya
kepada beberapa siswa untuk menjelaskan kembali apa
yang telah dijelaskan untuk, mengetahui apakah siswa
benar-benar sudah paham atau belum. Namun ternyata tak
ada satupun siswa yang bertanya, mungkin mereka
memang sudah paham dengan materi yang telah diajarkan.
Kemudian guru mengulangi materi yang telah diajarkan.




Bagaimana situasi dan kondisi selama proses
pembelajaran nahwu di kelas 1V berlangsung?

Seperti  hari  sebelumnya, semakin  siang  proses
pembelajaran berlangsung kurang kondusif, karena masih
ditemukan siswa yang kurang memperhatikan, ada juga
siswa yang ngobrol dengan temannya yang lain, ada juga
yang terlihat ngantuk dan tertidur. Namun guru
mengetahuinya dan segera menegur dan mengingatkan
mereka untuk fokus dan memperhatikan ke depan. Guru
juga menyuruh siswa yang ngantuk dan tertidur tesebut
untuk pergi mengambil air wudhu dan kembali lagi di
kelas.

. Apa saja media pembelajaran yang digunakan oleh
guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran?

Kitab nahwu al-‘Imrithy, papan tulis dan kapur tulis.
Bagaimana guru melaksanakan evaluasi
pembalajaran?

Guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan model
sorogan kepada satu persatu siswa dan menunjuknya ke
depan secara bergantian, sambil memberi peringatan
kepada para siswa yang lain untuk memperhatikan dan
menyimak bacaan dan terjemahan dari temannya yang di
depan tersebut.

Bagaimana kemampuan siswa dalam mengerjakan
evaluasi?

Ada beberapa siswa yang masih belum bisa dan ada yang
lumayan bisa namun belum sempurna. Ketika siswa tidak
bisa menyebutkan ‘robnya lafadz dan tanda ‘irobnya
ataupun dalil-dalil nya, maka secara perlahan guru
mencoba membantu siswa untuk mengingat dan mencari
jawabannya hingga siswa mampu dan menemukan
jawaban yang benar. Apabila dengan cara seperti diatas
tetap tidak bisa membantu, maka guru menyuruh siswa
tersebut bertanya kepada salah satu siswa yang lain untuk
membantu memberikan jawabannya yang benar.
Bagaimana hasil dari evaluasi pembelajaran?

Sebagian siswa masih belum bisa membaca dengan benar,
menterjemahkan dengan bahasa indonesia yang baik, dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru
secara sempurna. Namun tak sedikit juga yang mulai bisa
membaca dan menterjemahkan dengan baik dan benar,
mungkin mereka sudah belajar




10.

sebelumnya.
Bagaimana respon dan keaktifan siswa selama
mengikuti pembelajaran?
Masih ditemukan beberapa siswa yang terlihat tidak
bersemangat, malas, pasif, tidak memperhatikan, dan ada
juga yang tertidur.
Bagaimana minat dan ketertarikan siswa dalam
pembelajaran nahwu?
Semakin siang dan semakin lama, terlihat hanya sedikit
siswa saja yang yang memperhatikan dan mengikuti proses
pembelajaran, sedangkan sebagian besar siswa yang lain
banyak yang mengobrol dengan teman lainnya tanpa
memperhatikan dan acuh dengan proses pembelajaran
yang berlangsung. Terlihat juga siswa yang mengeluh,
bosan dan tidak sabar untuk segera pulang dan selesai
proses pembelajarannya.
Apa saja kesulitan siswa dan masalah yang terjadi
selama pembelajaran?
e Suasana kelas yang semakin siang semakin tidak
kondusif
e Siswa yang terlihat malas dan mengantuk
e Siswa yang tidak memperhatikan dan mengobrol
dengan temannya
e Siswa yang tidur
e Siswa yang terlihat acuh dan peduli dengan proses
pembelajaran
e Siswa yang bosan dan ingin segera pulang
e Siswa tidak bisa membaca dengan benar dan
menterjemahkan dengan bahasa yang baik
e Hasil evaluasi yang masih kurang memuaskan
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No

Koding

Tanggal pengamatan
Jam

Obyek observasi

TRANSKRIP OBSERVASI
: 03

: 03/0/11-1/2018
: 17 Januari 2018
: 08.00 WIB-11.00 WIB

: Proses Pembelajaran Nahwu di kelas 1V Pon. Pes
Daarun- Naja

Transkrip

Observasi

Bagaimana situasi dan kondisi kelas serta fasilitas
pembelajarannya?

Situasi dan kondisi kelas sama seperti hari-hari peneliti
melakukakan observasi sebelumnya, yaitu pembelajaran
dilakukan di teras komplek dan diawali dengan lantunan
bait-bait Nadzm al- ‘Imrithy oleh para siswa kelas 4.
Bagaimana langkah-langkah yang dilaksanakan guru
dalam mengajarkan nahwu dengan metode giyasiyyah?
Seperti observasi yang sebelumnya, pembelajaran nahwu
dimulai dengan bacaan makna gandul dan terjemahannya
oleh guru dengan melanjutkan materi inna wa
akhawaatuhaa untuk pembahasan yang selanjutnya.
Kemudian guru melanjutkan dengan menjelaskan materi
dan contoh-contohnya di papan tulis, sebelumnya guru
memberikan  peringatan  kepada para siswa untuk
memperhatikan ke papan tulis dan menyimak semua
penjelasannya, kali ini guru mewajibkan para siswa untuk
bertanya terkait materi yang kurang jelas ataupun belum
dipahami secara detail. Apabila ada satu siswa yang tidak
bertanya maka guru menganggapnya paham dan akan
ditanya balik olehnya terkait materi yang telah
disampaikan. Disini guru terlihat lebih tegas dari
sebelumnya supaya siswa benar-benar mampu menyerap
materi yang telah diajarkan dan bisa memahaminya dengan
sungguh-sungguh.  Satu persatu pun siswa mulai berani
bertanya tentang contoh, pengertian dan meminta
penjelasan ulang dari guru. Hal ini nampaknya sedikit
merubah suasana pembelajaran yang tidak seperti hari-hari
sebelumnya, dimana pembelajaran berjalan lebih aktif dan
timbulnya feedback antara guru dan para murid. Namun
masinh ada juga beberapa murid yang tidak bertanya, lalu
guru menunjuk dan memberikan




pertanyaan kepada murid tersebut tetapi murid itu tidak
bisa menjawab. Ternyata dia memang belum memahami
materi yang telah disampaikan dan dia merasa bingung apa
yang mau ditanyakan, karena memang ketidakmampuan
dia dalam menerima dan mencerna apa vang telah
dijelaskan.  Kemudian guru  mengulang  kembali
penjelasannya dan memberikan kesimpulan materi yang
telah diajarkan.

Bagaimana situasi dan kondisi selama proses
pembelajaran nahwu di kelas 1V berlangsung?

Masin ada saja beberapa siswa yang tidak fokus
memperhatikan pembelajaran dengan mengobrol, bercanda
dengan teman lain, bermain sendiri dengan mecoret-coret
bangku, ada juga yang melamun. Sesekali guru mengetahui
dan menegur mereka, namun setelah itu kembali lagi
mereka tidak memperhatikan pembelajaran. Semangat dan
motivasi belajar mereka terlihat tidak ada dalam mengikuti
pembelajaran ini.

. Apa saja media pembelajaran yang digunakan oleh
guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran?

Kitab nahwu al-‘Imrithy, papan tulis dan kapur tulis.
Bagaimana guru melaksanakan evaluasi
pembalajaran?

Seperti  hari-hari  sebelumnya, guru melakukan evaluasi
pembelajaran dengan model sorogan. Kali ini guru
menunjuk beberapa siswa sekaligus untuk maju ke depan,
dan 5 orang siswa sekaligus maju di depan kelas sambil
membawa kitab mereka masing-masing satu-persatu secara
bergantian. Dan ternyata kelima siswa ini tidak ada yang
berhasil membaca dan menterjemahkan kitab dengan baik
dan benar, bahkan ada 2 dari 5 siswa ini yang tidak menulis
arti (makna gandul) ketika guru membacakan sebelumnya.
Bagaimana kemampuan siswa dalam mengerjakan
evaluasi?

Tidak ada satupun dari kelima siswa yang ditunjuk ke
depan  kelas mengerjakan evaluasi dengan baik,
kemampuan mereka untuk membaca dan menterjemahkan
jauh dari harapan. Bahkan guru sempat memarahi mereka
dan memberi nasihat dan teguran kepada siswa-siswa yang
tidak menulis arti (makna gundul) yang telah dibacakan.




7.

10.

Bagaimana hasil dari evaluasi pembelajaran?

Karena evaluasi tidak berjalan dengan baik, maka hasilnya
pun jauh dari kata memuaskan disebabkan ada beberapa
siswa yang tidak menulis arti (makna gandul) di kitab
mereka. Hal ini menunjukkan tidak adanya kesadaran dari
para siswa untuk mengikuti pembelajaran.

Bagaimana respon dan keaktifan siswa selama
mengikuti pembelajaran?

Masih ada beberapa siswa yang terlihat tidak bersemangat,
malas, pasif, tidak memperhatikan dan  mengikuti
pembelajaran.

Bagaimana minat dan ketertarikan siswa dalam
pembelajaran nahwu?

Kesadaran mereka akan pentingnya pembelajaran ini sudah
tidak tidak terlihat. Sikap yang ditunjukkan oleh beberapa
siswa seperti mengobrol, malas, loyo dan jenuh
mencerminkan bahwa minat, ketertarikan dan Kkeinginan
yang kuat dari mereka sudah tidak ditemukan.

Apa saja kesulitan siswa dan masalah yang terjadi
selama pembelajaran?

e Siswa yang gagal paham dengan materi yang
disampaikan

e Siswa vyang tidak tau apa yang harus
dilakukan/ditanyakan ke guru ketika dia tidak
paham dengan materi

e Beberapa siswa yang tidak menulis arti ketika guru
membacakannya

e Evaluasi tidak berjalan lancar

e Tidak adanya kesadaran siswa akan pentingnya
pembelajaran

e Tidak adanya semangat, motivasi dan keinginan
yang kuat dari beberapa siswa untuk pembelajaran
ini

e Siswa terlihat  jenuh, loyo dan  malas
memeperhatikan pembelajaran
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TRANSKRIP WAWANCARA
: 01
: 01/W/10-1/2018
. Kyai Hanif Abdul Ghafir

Tanggal wawancara : 10 Januari 2018

Jam : 13.00 WIB-14.00 WIB

Topik wawancara . Kurikulum dan Pembelajaran Nahwu di Pon. Pes Daarun-
Najaa

Materi Wawancara

Peneliti

Mohon anda jelaskan secara singkat tentang sejarah berdirinya
Pon. Pes Daarun-Najaa!

Informan

Kyai H. Ma’ruf adalah perintis Pon. Pes Daarun-Najaa di bidang
pengajian kitab kuning dan dibantu oleh kakak beliau yaitu Kyai
Yasa’ yang juga merintis dan mengembangkan pembelajaraan Al-
Qur’an di Pon. Pes Daarun-Najaa. Kyai H. Ma’ruf dilahirkan di
Ponorogo dan merupakan anak bungsu dari 4 bersaudara. Semasa
hidupnya beliau menimba ilmu agama di Pon. Pes Al-Falah Ploso
Mojo Kediri selama pulunan tahun. Kemudian pada suatu hari
beliau diperkenankan pulang dan kembali ke Ponorogo oleh Kyai
H. Djazuli Usman (Pendiri Pon. Pes Al-Falah Ploso Mojo Kediri)
untuk mengemban tugas meneruskan perjuangan para Alim
Ulama’dan mengamalkan segala imu yang telah didapatakan
selama di pondok. Dibawah asuhan Kyai H. Ma’ruf, Pon. Pes
Daarun-Najaa mulai berkembang pesat terutama dalam pengajian
dan pembelajaran Kitab-kitab kuningnya hingga dikenal dengan
pondok pesantren yang mempunyai kurikulum dan tradisi salafi
hingga saat ini.

Peneliti

Mohon dijelaskan secara sekilas tentang gambaran para
santri/siswa Pon. Pes Daarun-Najaa!

Informan

Santri/siswa di Pon. Pes Daarun-Naja ini berjumlah 82 santri dari
berbagai daerah di Ponorogo maupun dari luar Ponorogo. Semua
santri mukim di pondok dan ada sebagian yang pulang di rumahnya
karena bertempat tinggal di siketar pesantren. Dari 82 santri diatas:

1. Kelas 1: 28 siswa




2. Kelas 2: 18 siswa

3. Kelas 3: 16 siswa

4. Kelas 4: 12 siswa

5. Kelas 5: 14 siswa

6. Kelas 6: 13 siswa

Peneliti Mohon dijelaskan bagaimana visi dan misi dari Pon. Pes
Daarun-Najaa!

Informan Visi:

» Pondok Pesantren Daarun-Najaa dengan menggunakan
sistem salafiyah dan berpedoman thoriqoh at-ta’lim wa at-
ta’allum mempersiapkan generasi Islam yang tangguh dan
berkualitas dalam ilmu pengetahuan serta berwawasan
aktual dengan senantiasa memperhatikan norma-norma
adabiyah dalam pengaplikasiannya.

Misi:

» Mengembangkan pesantren sebagai pelayanan kepada
kepada masyarakat dengan motede belajar mengajar serta
pembekalan penanaman moral dan etika, guna melestarikan
ajaran ahlu as-sunnah wa al-jama’ah.

» Meningkatkan kualitas santri dengan penekanan ilmiiyah
yang amaliyah dan amaliyah yang ilmiyah agar menjadi
generasi Islam yang bertagwa, berakhlag mulia, kreatif,
produktif dan responsif.

Peneliti Mohon dijelaskan bagaimanakah kurikulum pemebelajaran di
Pon. Pes Daarun-Najaa khususnya pemebalajaran ilmu
nahwu?

Informan Pesantren memiliki tradisi pembelajaran yang berbeda dengan

lembaga-lembaga pendidikan lainnya, seperti madrasah  ataupun
sekolah. Salah satu ciri yang membedakan adalah adanya
pengajaran  kitab-kitab  klasik  (kuning) sebagai kurikulumnya.
Kitab-kitab kuning dapat dikatakan menempati tempat yang
istimewa dalam kurikulum di pesantren. Seperti halnya pesantren
salafi lainnya yang kental dengan nuansa kitab-kitab kuning, model
kurikulum ~ disini  murni  menggunakan sistem pesantren  salafi




(kurikulum pesantren) yang mencakup beberapa bidang kajian
seperti nahwu sharaf, figh, ushul figh, tafsir, hadits, tauhid dan
cabang-cabang ilmu lainnya yang kesemuanya itu ditempuh dari
kelas | samapai kelas VI dengan jumlah jenjang 6 tahun. Adapun
pelaksanaan pembelajarannya menggunakan metode bandongan,
sorogan dan hafalan.

Untuk  kurikulum  pembelajaran  nahwu  disini  mengadopsi
kurikulum pesantren salafi seperti halnya pesantren-pesantren salafi
lainnya dimana materi pembelajaran menggunakan  kitab-kitab
klasik semuanya. Pembelajaran nahwu disini secara berjenjang
dengan menyesuaikan kelas dan kapasitas kemampuan para santri.

Yang pertama untuk dasar menggunakan kita Syabrawi, kemudian
Jurumiyyah, al-"Imrthy, lalu Al-Fiyyah 1bn Malik.

Peneliti Mulai kelas berapa ilmu nahwu diajarkan di Pon. Pes Daarun-
Najaa?

Informan Mulai dari kelas Il disini sudah diajarkan ilmu nahwu yakni
menggunakan kitab Syabrawi, kelas Il Jurumiyyah, kelas IV al-
‘Imrthy, kelas V dan VI Al-Fiyyah Ibn Malik.

Peneliti Apakah tujuan pembelajaran ilmu nahwu di Pon. Pes Daarun-
Najaa khususnya di kelas 4?

Informan Secara umum adalah mampu menjadi para santri yang mahir dan

mampu membaca, mengerti, memahami dan mengaplikasikan
kitab-kitab klasik karya Ulama’us Salafin meliputi kitab tafsir Al-
Qur’an, hadits, figh dsb.

Adapun selanjtnya yaitu:

1. Membantu siswa agar benar dalam membaca, menulis
ataupun menggunakan bahasa Arab secara baik dan benar.

2. Mengenal dan memahami susunan jumlah berbahasa Arab.

3. Mampu menggunakan struktur kalimat berbahasa Arab
dengan penggunaan yang benar.

4. Mengembangkan kemampuan siswa dalam  membaca,
memahami, dan mengaplikasikan nahwu ke dalam teks-teks
berbahasa Arab khususnya Kitab-kitab kuning.




Peneliti

Bagaimanakah evaluasi pembelajaran ilmu nahwu di Pon. Pes
Daarun-Najaa?

Informan

Evaluasi untuk semua pembelajaran termasuk nahwu di kelas 4
diadakan 2 kali, yaitu UTS dan UAS. Masing-masing diadakan
selama 4 hari, 2 hari ujian lisan dan 2 hari ujian tulis. Semua kelas
seperti itu dari kelas 1 sampai kelas 6 hanya tinggal menyesuaikan
jumlah pelajaran pada masing-masing kelas sesuai jadwal yang
ditentukan pengurus. Untuk soal ujian nahwu baik lisan maupun
tulis disusun oleh guru pengampu pelajaran nahwu sesuai dengan
materi yang telah diajarkan. Ujian tulis terdiri dari 20 soal essay
yang terdiri dari soal analisa pendapat, menjelaskan dengan
sempurna tentang kaidah tertentu, menyebutkan dan mendatangkan
contoh-contoh dari kaidah secara lengkap dan jelas. Untuk ujian
lisan siswa berhadapan dengn guru, lalu guru memberikan
pertanyaan yang harus dijawab dan dijelaskan oleh siswa sesuai
durasi yang ditentukan. Hasil evaluasi itu sendiri nantinya akan
dikoreksi oleh guru bersama para siswa di kelas dan nilainya
diberikan oleh wali kelas masing-masing kelas dengan melihat
pedoman penilaian dan juga mempertimbangkan kebijakan-
kebijakan yang dibutuhkan.

Fungsi dari evaluasi itu sendiri jelas untuk mengukur sejauh mana
penguasaan dan pemahaman siswa terkait materi yang telah
diajarkan.

Peneliti

Mohon anda jelaskan permasalahan apa saja yang dihadapi
santri/siswa dalam pembelajaran ilmu nahwu di Pon. Pes
Daarun-Najaa khususnya di kelas 4!

Informan

Permasalahan yang dialami oleh santri pastinya berbeda antara yang
satu dengan yang lain. Kalau secara umum santri disini dapat
dikatakan cepat paham tapi cepat lupa baik terkait pelajaran yang
diajarkan atau hafalan tentang bait kaidah nahwu dan kurang bisa
menguasai  pelajaran  sepenuhnya dan mempraktikkan dalam
membaca maupun menulis. Sebenarnya sebagian besar dari mereka
tergolong mampu dan bisa dalam mengikuti dan memahami
pelajaran yang telah diajarkan, ya masih dengan permasalahan
klasik yaitu malas, kurangnya minat, motivasi dan keinginan yang




kuat dari diri mereka sendiri untuk mempelajari nahwu.

Peneliti Apakah sudah tepat menurut anda pembelajaran ilmu nahwu
dengan kitab al-‘Imrithi menggunakan metode giyasiyah di
kelas IV? apa indikator keberhasilan siswa dalam memahami
kitab ini?

Informan Sudah tepat, karena penggunaan metode ini  merupakan

keberlangsungan dan kelanjutan dari metode bandongan dan
sorogan, yang mana tujuan utamanya lebih kepada pemahaman
ilmu nahwu itu sendiri sebagai alat pokok untuk bisa memahami
dan mendalami teks-teks dan kitab-kitab Kklasik berbahasa Arab.
Pengaplikasian metode ini mudah dan cepat dan juga membantu
siswa dalam menerima dan memahami materi secara sistematis dan
detail.

Adapun indikator keberhasilan dari siswa ketika bisa memahami
kitab ini adalah sebagi berikut:

1. Hafal kaidah nahwu.

2. Mampu mengidentifikasi i’rob dan tarkib dalam teks-
teks berbahasa Arab.

3. Mampu membaca dan memahami teks-teks berbahasa
arab.

4. Mampu mengaplikasikan kaidah-kaidah nahwu yang
telah dipelajari ke dalam teks-teks berbahasa Arab.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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TRANSKRIP WAWANCARA
: 02
: 02/W/13-1/2018
. Ust. Ardik Nur Rohman

Tanggal wawancara : 13 Januari 2018

Jam : 09.00 WIB-10.00 WIB

Topik wawancara . Proses Pembelajaran Nahwu di kelas 4 Pon. Pes Daarun-
Najaa

Materi wawancara

Peneliti Siapa saja yang mengajarkan ilmu nahwu di kelas IV Pon. Pes
Daarun-Najaa ini?

Informan Kebetulan saya sendiri dan saya dipilih dan diberikan tugas dari
pondok untuk mengajar nahwu kitab al-‘Imrithy di kelas 4 untuk
tahun ajaran ini.

Peneliti Mohon dijelaskan bagaimana anda mengajarkan ilmu nahwu
dengan menggunakan metode giyasiyah pada siswa kelas 4 di
Pon. Pes Daarun-Najaa!

Informan Pembelajaran nahwu di kelas 4 menggunakan kitab al-‘Imrithy

yang dicetak oleh Pon. Pes Al-Falah Ploso Kediri, dimana dalam
cara menyampaiakan isi dan kaidah yang termuat di dalamnya
menggunakan metode qiyasiyah ala pondok salafi. Pada awal
pembelajaran, terlebih dahulu saya membacakan pelajaran dan
menjelaskan kaidah-kaidah nahwu yang terkandung dalam kitab
tersebut secara lisan dan contoh-contohnya atau bagian yang sulit
saya tuliskan dan jabarkan di papan tulis. Setelah itu satu persatu
dari siswa/santri saya tunjuk kedepan kelas untuk membaca
pelajaran yang telah diajarkan kemudian murodi (menterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia) sekaligus menjelaskan kaidah-kaidah di
dalamnya dan juga memberikan contohnya, hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa/santri terhadap materi
karena sebelum pembelajaran di dalam kelas para siswa diwajibkan




syawir/ diskusi bersama secara mandiri untuk memahami materi
dan kaidah pelajaran nahwu yang sudah disampaikan.

Peneliti Materi nahwu apa saja yang dipelajari di kelas IV ini?
Informan Materi yang di ajarakan di kelas IV ini adalah:
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Peneliti Apakah kitab al-‘Imrithi yang digunakan untuk pemebelajaran
ilmu nahwu di kelas 4 ini sudah layak atau sesuai dengan
kemampuan siswa dan sudah bisa memenuhi kebutuhan siswa?
Informan Sesuai dengan kurikulum dari pondok dan berdasarkan urutan

jenjang pembelajaran nahwu di pondok ini, untuk kelas 4 diajarkan




nahwu menggunakan kitab al-‘Imrithi.

InsyaAllah sudah mampu untuk memenuhi kebutuhan para santri
khususnya di kelas 4, karena bukan hal baru bagi mereka untuk
mengenal dan mempelajari nahwu, sebelumnya di kelas 2 mereka
telah  mempelajari nadzam Syabrawi, dilanjutkan di kelas 3
pembelajaran nahwu menggunakan kitab Matn al-Ajurumiyyah,
kemudian di kelas 4 ini lebih diperdalam lagi dengan menggunakan
kitab al-‘Tmrithi.

Peneliti

Apakah anda menyuruh siswa/santri untuk menghafal kaidah
nahwu yang ada dalam kitab tersebut? apa alasannya?

Informan

lya, karena pada awalnya menghafalkan kaidah/bait di sini adalah
sebuah persyaratan kenaikan kelas bagi siswa, semisal saya ambil
contoh untuk para santri kelas 4 yang akan ke kelas 5 ini diharuskan
menghafal bait Alfiyyah ibn Malik sebanyak 400 bait, namun
nantinya juga akan melihat pertimbangan dan kebijakan dari
pengurus dan guru karena melihat kemampuan siswa yang satu
dengan yang lain berbeda.

Hal ini Dbertyjuan untuk membantu memudahkan siswa dalam
memahami  kaidah-kaidah nahwu yang nantinya akan dipelajari
pada tahap berikutnya, tanpa disadari hafalan-hafalan itu akan
membekas dalam ingatan siswa yang nantinya membantu siswa
lebih cepat dalam menguasai pelajaran.

Peneliti

Permasalahan apa saja yang anda temukan selama
mengajarkan ilmu nahwu dengan menggunakan metode
giyasiyah di kelas 4 ini?

Informan

Ketika pembelajaran berlangsung adakalanya siswa yang kurang
memperhatikan, melamun, bengong, tidur dan mengobrol dengan
teman yang lain karena kurangnya minat dan ketertarikan dalam
mempelajari iimu nahwu. Hal ini menyebabkan ada sebagian siswa
yang tidak mengerti dan memahami apa yang telah disampaikan
dan diajarkan, ketika disurun untuk membaca, murodi dan
menjelaskan maksud dari materi di depan kelas tidak lancar, kaku
dan masih kesulitan menyampikannya secara benar.

Kemudian terkait hafalan kaidah/bait memang ada yang lancar
ketika setoran ada yang kurang lancar dan ada pula yang hafalannya
belum mencapai target yang telah ditentukan.




Memang kemampuan mengingat dan mengahafal antara santri yang
satu dengan yang lain berbeda.

Peneliti

Bagaimana anda mengatasi permasalahan yang anda temukan
tersebut?

Informan

Menasihati, menegur, memberikan motivasi, menyuruh  untuk
memperhatikan dan menanyakan bagian pelajaran mana yang
belum difahami atau kurang mengerti maksud dan artinya dan saya
menjelaskan kembali bagian yang dirasa sulit oleh siswa, lebih
esktra menjelaskan dan mengarahkan pemahaman siswa pada
pemahaman yang benar dan mudah untuk diterima.

Peneliti

Bagaimana bentuk evaluasi yang anda lakukan untuk menguiji
kepahaman siswa? apa tujuan dari evaluasi tersebut, dan apa
yang anda lakukan ketika mereka masih belum bisa
memahaminya?

Informan

Selain imtihan/ujian, di dalam kelas saya sering memberikan
pertanyaan-pertanyaan secara lisan seputar pelajaran yang telah
diajarkan dan jawaban yang salah nantinya akan saya benarkan. Hal
ini untuk mengetahui sejaun mana kemampuan siswa dalam
menguasai pelajaran. Dan juga ada tamrin (ulangan harian) yaitu
ujian tulis setiap bab pelajaran telah selesai diajarkan. Untuk
ujiannya sendiri dilakukan 2 kali yaitu tengah semester dan akhir
semester dengan bentuk ujian lisan dan ujian tulis. Soal ujian baik
lisan maupun tulis saya susun sendiri berdasarkan materi yang telah
saya ajarkan. Ujian tulis terdiri dari 20 soal essay/uraian dimana
siswa dituntut untuk menjabarkan pengertian kaidah tertentu,
menyebutkan dan menjelaskan secara sempurna tentang kaidah
yang ditanyakan pada suatu kalimat/jumlah, menjelaskan maksud
yang terkandung dari bait al-‘Imrthy sekaligss memberikan
contohnya dan analisa pendapat tentang irab atau tarkib atau
pengertian suatu kaidah dengan penjelasan/alasan yang sempurna
berdasarkan tendensi sekaligus memberikan contohnya selain dari
contoh-contoh di dalam bukuwkitab. Begitu juga dengan ujian lisan
mengandung kriteria yang telah disebutkan di ujian tulis dimana
siswa dan guru saling berhadapan dengan 3 siswa, lalu guru
memberikan pertanyaan secara bergiliran dan siswa menjawab dan
menjelaskan dengan benar pertanyaan yang telah diberikan seputar
semua materi yang telah diajarkan. Adapun evaluasi diatas untuk:

1. Mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi
yang telah diajarkan.




2. Mengetahui sejauh mana kepahaman siswa terkait materi
yang telah diajarkan.

3. Menilai siswa (hasil pembelajaran) terhadap materi yang
telah diajarkan.

Peneliti

Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran nahwu
menggunakan metode giyasiyah di kelas 4 ini? Dan bagiamana
indikator dari keberhasilan siswa?

Informan

Karena metode ini sudah dari dahulu dipergunakan di setiap lini
pembelajaran di pesantren, maka saya sebagai guru berusaha
semaksimal mungkin  menciptakan pembelajaran yang  efektif,
mampu diterima dan dipahami dengan baik oleh para siswa.
Adapun indikator keberhasilan siswa sebagai berikut:

1. Mampu menghafal kaidah-kaidah nahwu.

2. Mampu  menjelaskan  kaidah-kaidah ~ nahwu  dan
memberikan contoh-contohnya.

3. Mampu membaca dan menulis teks bahasa arab secara
benar.

4. Mampu menjelaskan 1’'rob dan kedudukan kalimat teks
berbahasa arab yang dibaca.

5. Mampu membuat jumlah mufidah.

6. Mampu memahami teks berbahasa Arab.

7. Mampu mengaplikasikan semua kaidah nahwu yang
telah dipelajari ke dalam teks/kitab berbahasa Arab.

Peneliti

Apa kelebihan dan kekurangan dari metode giyasiyah ini
menurut anda? Mohon dijelaskan!

Informan

Kelebihannya siswa lebih cepat dalam menghafal dan memahami
pelajaran. Kekurangannya adalah siswa tidak mandiri dalam
pembelajaran, kurang mampu menyimpulkan isi materi dan lambat
dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang mereka
temui terkait materi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Topik wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA
: 03
: 03/W/17-1/2018
. Feri Hardianto
: 17 Januari 2018
: 13.00 WIB-14.00 WIB

: Pembelajaran Nahwu dan Permasalahannya di Kelas 4 Pon.
Pes Daarun-Najaa

Materi wawancara

Peneliti

Siapa yang mengajar ilmu nahwu di kelas anda? dan kitab
apa yang digunakan dalam pembelajaran di kelas 4 ini?

Informan

Gurunya adalah Pak Ardik Nur Rohman, kami diajar
menggunakan Kkitab al-‘Imrithy.

Peneliti

Kapan/hari apa saja pembelajaran ilmu  nahwu
dilaksanakan di kelas 4 ini?

Informan

Dalam seminggu 2 kali, yaitu hari rabu dan kamis.

Peneliti

Bagaimanakah guru anda mengajarkan ilmu nahwu di
kelas 4 ini?

Informan

Beliau mengajarkan nahwu dengan membacakan materi
terlebin dahulu, kemudian menterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, setelah itu menjelaskan dan memberikan contoh-
contohnya, penjelasannya baik secara lisan maupun juga ditulis
di papan tulis.

Peneliti

Apakah anda disuruh menghafalkan bait nahwu/lalaran
dalam al-‘Imrithi dalam setiap pertemuan? dan apakah ada
perubahan dalam memahami ilmu nahwu setelah anda
menghafalkannya?

Informan

Kalau di setiap pertemuan hanya berupa lalaran (menghafal dan
melantunkan bait-bait) secara bersama-sama, yang wajib adalah
setoran hafalan setiap minggunya langsung mengahadap ke
beliau, satu persatu dari kami menyetorkan hafalannya dan




disimak oleh guru.

Kalau saya pribadi masih susah untuk menghafal karena
terkadang timbul rasa malas dan berat untuk menghafalkannya,
sebenarnya sangat membantu dalam mengingat-ingat pelajaran
nahwu ketika kita sudah hafal, namun saya sendiri terkadang
juga hanya niat menghafal saja tanpa memperdulikan maksud
dan artinya secara rinci.

Peneliti

Apakah guru anda selalu memberikan latihan
soal/pertanyaan setelah menerangkan dan memberi
contoh? bagaimanakah bentuk latihan soal yang diberikan
oleh guru?

Informan

lya karena ilmu nahwu memang haruslah diberikan contoh-
contoh yang jelas supaya siswa benar-benar faham dan
mengerti terkait kaidah materinya. Kalau di dalam kelas beliau
sering memberikan pertanyaan lisan tentang bagaiamana i’rab
kalimat yang kita baca, apa kedudukannya (tarkibnya), apa
alasannya, lalu diperintah untuk mentashrif kata baik ishtilahiy
maupun lughowiy.

Untuk tugas di luar kelas anatara lain:

1. Membuat contoh dalam setiap sub bab materi yang telah
diajarkan.

2. Mengi’'rabi kalimat-kalimat yang terdapat dalam Kitab
misal kitab kuning tentang figh.

3. Dibuatkan contoh-contoh kemudian diperintah untuk
menentukan alamat/tanda i’rabnya

4. Beliau menyuruh untuk menghafalakan  bait/kaidah
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
secara kelompok dan akan dikoreksi dan dibenarakan
oleh beliau apabila ada kesalahan.

Peneliti

Apakah anda paham dengan materi ketika diajarkan
nahwu dengan kitab al-‘Imrithi oleh guru anda? dan jika
anda tidak paham apa yang anda akan lakukan?

Informan

Sebenarnya kalau siswa bersungguh-sungguh untuk
memperhatikan dan mau mempelajarinya maka akan paham,
namun terbatasnya durasi waktu dalam pembelajaran di kelas
membuat siswa kurang maksimal dalam memahami materi dan
juga saya sendiri terkadang tidak selalu fokus memperhatikan
proses pembelajaran. Yang saya lakukan ketika kurang paham




dalam materi akan, saya tanyakan kepada teman yang lebih
paham di luar jam sekolah dan setelah itu saya akan baca ulang
dan mempelajarinya kembali dan juga selalu mengikuti syawir
(belajar bersama) di malam hari.

Peneliti

Apakah anda mampu menjawab pertanyaan guru ketika
anda ditanya tentang materi yang diajarkan? kalau tidak
mampu, apa alasannya dan  bagaimana  anda
mengatasinya?

Informan

Kadang bisa sedikit walaupun tidak sempurna, tetapi
kebanyakan tidak mampu menjawabnya, karena saya tidak
membaca dan mempelajari sebelumnya, hanya mengobrol
dengan teman-teman saja ketika mengikuti kegiatan syawir.

Ketika tidak bisa menjawab pertanyaan ataupun tidak lancar
ketika membaca dan menterjemahkan saya hanya diam saja,
kemudian nanti  guru mengingatkan dan  membenarkan
kesalahan saya.

Peneliti

Apakah ada ujian dalam pembelajaran nahwu? Kalau ada
kapan dilaksanakannya dan apa saja bentuk ujian
tersebut?

Informan

Ada, UTS dan UAS diadakan ketika pertengahan tahun dan
akhir tahun menjelang kenaikan kelas.

Ada ujian tulis dan ujian lisan dan juga ada ujian hafalan
(muhafadzoh)

Peneliti

Apakah soal ujian (evaluasi) sudah sesuai dengan materi-
materi pembelajaran ilmu nahwu yang telah diajarkan?

Informan

Ya sesuai dan tidak keluar dari materi-materi yang telah
diajarkan oleh guru dari kitab al-‘Imrithy.

Peneliti

Seberapa pentingkah pembelajaran nahwu itu menurut
anda? Coba jelaskan!

Informan

Sebenarnya semua ilmu yang diajarkan disini penting semua,
termasuk nahwu ini, karena nahwu dan sharf adalah ilmu alat
yaitu sebagai alat untuk bisa membaca dan memahami kitab-
kitab kuning (klasik).

Peneliti

Bagaimanakah minat/ketertarikan anda ketika mengikuti
pembelajaran ilmu nahwu ini?




Informan

Sebetulnya ada minat dan ketertarikan walaupun sedikit, karena
bagi saya nahwu ini agak sulit mengingat sebelum-sebelumnya
saya juga tidak begitu paham ketika diajarkan nahwu di kelas 1
dan 2, makanya saya terkadang kesulitan untuk memahami dan
mengikuti proses pembelajaran, karena terlanjur di awal-awal
saya juga tidak begitu paham, ingat saja tidak apalagi paham.

Peneliti Adakah motivasi, gairah dan semangat belajar ketika anda
mengikuti pembelajaran ilmu nahwu ini? Coba jelaskan!
Informan Kurang semangat dan motivasi, karena ya seperti yang saya

jelaskan sebelumnya, terlanjur tidak paham dari awal-awal,
maka seterusnya juga akan Kkesulitan untuk mengejar dan
memahami materi al-‘Imrithy di kelas 4 i Terkadang paham
ketika dijelaskan oleh guru di kelas, tapi kalau sudah pulang
lupa lagi nanti karena tidak benar-benar paham sepenuhnya.
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Peneliti

Siapa yang mengajar ilmu nahwu di kelas anda? dan kitab
apa yang digunakan dalam pembelajaran di kelas 4 ini?

Informan

Bapak Ardik nur Rohman dan kitab al-‘Imrithy.

Peneliti

Kapan/hari apa saja pemebelajaran ilmu nahwu
dilaksanakan di kelas 4 ini?

Informan

Setiap hari rabu dan kamis, mulai jam 08.00 pagi.

Peneliti

Bagaimanakah guru anda mengajarkan ilmu nahwu di
kelas 4 ini?

Informan

Beliau mengajarkannya dengan jelas, memberikan contoh-
contoh yang mudah dimengerti dari,dari contoh-contoh yang
mudah ke tingkat yang lebih sulit, beliau juga sering melatih
ingatan  Kkita tentang materi-materi yang sebelumnya telah
diajarkan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
dilakukan secara kontinyu dan membenarkan jawaban yang
salah, agar siswa tidak cepat lupa pada pelajaran sebelumnya.

Peneliti

Apakah anda disuruh menghafalkan bait nahwu/lalaran
dalam al-‘Imrithi dalam setiap pertemuan? dan apakah ada
perubahan dalam memahami ilmu nahwu setelah anda
menghafalkannya?

Informan

lya bukan setiap pertemuan tapi seminggu sekali minimal 25
bait, apabila tidak mampu terkadang juga bisa dikurang dengan
melihat kebijakan beliau.




Hafalan ini sangat membantu karena bait-bait kaidah itu sendiri
adalah ringkasan dari materi-materi nahwu, jadi apabila hafal
dan ingat maka akan memudahkan kami dalam memahami dan
mengerti kaidah secara cepat. Tinggal kita ingat bait nya maka
kita bisa menjabarkan maksudnya.

Peneliti

Apakah guru anda selalu memberikan latihan
soal/pertanyaan setelah menerangkan dan memberi
contoh? bagaimanakah bentuk latihan soal yang diberikan
oleh guru?

Informan

lya yaitu model sorogan, guru memerintah satu-persatu siswa
maju ke depan untuk membaca dengan arti bahasa jawa dan
murodi  (menterjemahkan), kemudian setelah itu memberikan
pertanyaan seputar materi tersebut meliputi i’robnya, tarkibnya,
syahidnya dll.

Peneliti

Apakah anda paham dengan materi ketika diajarkan
nahwu dengan kitab al-‘Imrithi oleh guru anda? dan jika
anda tidak paham apa yang anda akan lakukan?

Informan

Terkadang mampu menguasai pelajaran dan terkadang tidak
mampu karena antara materi/bab yang satu dengan yang lain
berbeda tingkat kemudahannya untuk dipahami semisal saya
contohkan ketika masih awal-awal bab Kalam atau bab I’rab ini
masih mudah untuk dihafalkan dan difahami namun semakin
bertambahnya bab materi pelajaran seperti masuk pada bab
Ma’rifat & Nakirah ini sudah mulai sulit untuk dipahami
apabila kurang memperhatikan dan bermalas-malasan tidak
mau syawir dan takror (membaca ulang dan memahami
pelajaran yang telah diajarkan), terlebih sulit bagi saya untuk
menghafalkan semua pelajaran/bab yang telah diajarkan. Dan
juga kondisi kelas 4 yang berada di luar ruangan dan dekat
dengan keramaian cukup menggangu konsentrasi siswa untuk
lebih fokus dalam pelajaran yang disampaikan.

Uniuk mengatasi itu saya tetap berusaha untuk menghatal,
membaca kembali, mengikuti syawir tiap malam karena
disitulah  kesempatan kami untuk berdiskusi dan bertukar
pendapat tentang pemahaman kami terkait pelajaran.

Peneliti

Apakah anda mampu menjawab pertanyaan guru ketika
anda ditanya tentang materi yang diajarkan? kalau tidak
mampu, apa alasannya dan  bagaimana anda




mengatasinya?

Informan

Terkadang bisa menjawab dan terkadang tidak, tergantung
melihat pertanyaan yang diberikan oleh guru. Ketika tidak bisa
menjawab itu dikarenakan lupa ataupun saya memang tidak
tahu jawabannya.

Ketika tidak bisa menjawab dengan benar, saya berusaha untuk
mencoba menjawab terus sampai benar, dibantu juga oleh guru
agar saya menemukan jawaban yang tepat.

Peneliti

Apakah ada ujian dalam pembelajaran nahwu? Kalau ada
kapan dilaksanakannya dan apa saja bentuk ujian
tersebut?

Informan

Ada dua Kkali ujian yaitu UTS dan UAS, selain itu juga ada
tamrin  (ulangan harian) dalam Dbentuk ujian tulis, yang
dilaksanakan setiap 1 bab selesai diajarkan.

Peneliti

Apakah soal ujian (evaluasi) sudah sesuai dengan materi-
materi pembelajaran ilmu nahwu yang telah diajarkan?

Informan

lya sudah sesuai, karena tidak lepas dari materi-materi yang
telah diajarkan. Dan sebelumnya guru biasanya memberi tahu
kan kepada kami tentang bab-bab apa saja yang nantinya
dijadikan bahan soal evaluasi dan harus dipelajari.

Peneliti

Seberapa pentingkah pembelajaran ilmu nahwu itu
menurut anda? Coba jelaskan!

Informan

Sangat penting, karena pada dasarnya nahwu ini merupakan
kunci untuk mempelajari Al-Qur’an, Hadits dan kitab-Kkitab
kuning yang kesemuanya itu berbahasa Arab.

Peneliti

Bagaimanakah minat/ketertarikan anda ketika mengikuti
pembelajaran ilmu nahwu ini?

Informan

Sebenarnya minat dan rasa tertarik itu ada, namun suatu ketika
juga timbul rasa malas yang luar biasa, lelah, bosan, ngantuk,
dan juga kurang memperhatikan pembelajaran ketika saya tidak
mampu untuk memahaminya.

Peneliti

Adakah motivasi, gairah dan semangat belajar ketika anda
mengikuti pembelajaran ilmu nahwu ini? Coba jelaskan!

Informan

Kurang termotivasi mengingat ketika saya sudah benar-benar
kesulitan untuk memahami materi yang disampaikan, maka




timbul lah rasa malas dan tidak fokus terhadap pembelajaran.
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Materi wawancara

Peneliti

Siapa yang mengajar ilmu nahwu di kelas anda? dan kitab
apa yang digunakan dalam pembelajaran di kelas 4 ini?

Informan

Bapak Ardik Nur Rohman dan kitab al-‘Imrithy.

Peneliti

Kapan/hari apa saja pemebelajaran ilmu nahwu
dilaksanakan di kelas 4 ini?

Informan

Setiap hari rabu dan kamis.

Peneliti

Bagaimanakah guru anda mengajarkan ilmu nahwu di
kelas IV ini?

Informan

Pembelajaran diawali dengan membacakan materi di kitab al-
Imrithy dengan makna gandul (bahasa Jawa), kemudian setelah
itu beliau membacakan murod (artinya bahasa Indonesia)
secara pelan-pelan sekaligus menjelaskannya secara rinci
maksudnya, tak lupa beliau memberikan contoh-contohnya baik
secara lisan ataupun tulis.

Peneliti

Apakah anda disuruh menghafalkan bait nahwu/lalaran
dalam al-‘Imrithi dalam setiap pertemuan? dan apakah ada
perubahan dalam memahami ilmu nahwu setelah anda
menghafalkannya?

Informan

lya setiap seminggu sekali kami menyetorkan hafalan kami
kepada guru.

Ada perubahan, ketika sorogan di kelas dan ditanya oleh guru
tentang syahid-syahid kaidah nahwunya, maka akan bisa




menjawab dengan benar ketika kita hafal bait nahwu tersebut.

Peneliti

Apakah guru anda selalu memberikan latihan
soal/pertanyaan setelah menerangkan dan memberi
contoh? bagaimanakah bentuk latihan soal yang diberikan
oleh guru?

Informan

lya, dengan perintah memabaca dan murodi, kemudian
pertanyaan lisan dari guru seputar tarkib dan i’rab lafadz-lafadz
yang Kita baca.

Peneliti

Apakah anda paham dengan materi ketika diajarkan
nahwu dengan kitab al-‘Imrithi oleh guru anda? dan jika
anda tidak paham apa yang anda akan lakukan?

Informan

Paham seketika itu, namun sering lupa dan harus
mempelajarinya  kembali untuk mengingat dan memahaminya
kembali.

Apabila tidak paham saya berusaha untuk bertanya kepada
kakak-kakak kelas untuk membantu saya memberikan
penjelasan yang benar, selain itu juga ketika di kegiatan syawir
saya juga meminta bantuan dari teman-teman yang lain untuk
menyimak bacaan saya dan membenarkannya apabila ada
kesalahan.

Peneliti

Apakah anda mampu menjawab pertanyaan guru ketika
anda ditanya tentang materi yang diajarkan? kalau tidak
mampu, apa alasannya dan bagaimana  anda
mengatasinya?

Informan

Lumayan bisa, ketika disuruh untuk membaca dan
menterjemahkan saya bisa, karena sebelumnya sudah saya
persiapkan seperti harokat saya tulis dan lafadz-lafadz yang
tidak tahu artinya juga saya tulis.

Saya merasa kesulitan ketika guru menyuruh  untuk
menyebutkan  syahid-syahid  dan  Ketika  disuruh  untuk
mentashrif lafadz-lafadz yang ada di kitab al-‘Imrithy tersebut,
karena hafalan saya masih sedikit dan terkadang lupa juga.

Ketika tidak bisa, guru selalu membantu mengingatkan saya
untuk memberikan jawaban yang tepat, dan saya juga berusaha
untuk menjawabnya sampai bisa menjawab dengan benar
walaupun kurang sempurna.




Peneliti

Apakah ada ujian dalam pembelajaran nahwu? Kalau ada
kapan dilaksanakannya dan apa saja bentuk ujian
tersebut?

Informan

Ada UTS dan UAS, dengan bentuk ujian tulis dan ujian lisan.

Peneliti

Apakah soal ujian (evaluasi) sudah sesuai dengan materi-
materi pembelajaran ilmu nahwu yang telah diajarkan?

Informan

lya sudah sesuai.

Peneliti

Seberapa pentingkah pembelajaran ilmu nahwu itu
menurut anda? Coba jelaskan!

Informan

Penting sekali, karena ketika kita bisa menguasai nahwu, maka
kita bisa membaca, menulis dan menterjemahkan teks
berbahasa arab dengan benar, dan juga kita bisa mendeteksi
’rab dan tarkib suatu lafadz atupun jumlah di dalam kitab-kitab
berbahasa Arab secara sempurna.

Peneliti

Bagaimanakah minat/ketertarikan anda ketika mengikuti
pembelajaran ilmu nahwu ini?

Informan

Berminat dan bersemangat ketika materi yang diajarkan mudah
untuk dipahami, namun ketika saya merasa kesulitan untuk
memahami maka saya mulai jenuh, bosan dan terkadang
tertidur ketika pembelajaran berlangsung.

Peneliti

Adakah motivasi, gairah dan semangat belajar ketika anda
mengikuti pembelajaran ilmu nahwu ini? Coba jelaskan!

Informan

Motivasi ada, namun usaha saya kurang maksimal dan cepat
menyerah, ketika merasa kesulitan timbul lah rasa bingung dan
malas, dan saya tidak bisa fokus mengikuti dan memperhatikan
pembelajaran.
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Peneliti

Siapa yang mengajar ilmu nahwu di kelas anda? dan kitab
apa yang digunakan dalam pembelajaran di kelas 4 ini?

Informan

Bapak Ardik Nur Rohman dan kitab al-‘Imrithy.

Peneliti

Kapan/hari apa saja pemebelajaran ilmu nahwu
dilaksanakan di kelas 4 ini?

Informan

Setiap pagi hari rabu dan kamis.

Peneliti

Bagaimanakah guru anda mengajarkan ilmu nahwu di
kelas IV ini?

Informan

Beliau mengajar dengan keterangan yang panjang lebar namun
mudah untuk dipahami. Diawali dengan membacakan kitab al-
‘Imrithy, menterjemahkannya, menjelaskannya dan sekaligus
memberikan contoh-contoh nya di papan tulis.

Peneliti

Apakah anda disuruh menghafalkan bait nahwu/lalaran
dalam al-‘Imrithi dalam setiap pertemuan? dan apakah ada
perubahan dalam memahami ilmu nahwu setelah anda
menghafalkannya?

Informan

lya, seminggu sekali setoran hafalan setiap hari beliau mengajar
ataupun diluar jam beliau mengajar, atau bisa juga selain hari
yang ditentukan dan langsung mendatangi rumah beliau.
Tinggal persiapan kita benar-benar melancarkan hafalan kita
untuk disetorkan.

Hafalan kita berdampak juga terhadap ingatan kita terhadap




materi-materi yang telah diajarkan, karena sebenarnya bait-bait
kaidah nahwu ini merupakan bentuk ringkasan yang sangat
membantu siswa untuk mengingat dan memahami secara cepat
materi-materi nahwu al- ‘Imrithy ini. Kita bisa
menggunakannya  sebagai  syahid (dalil) ketika diberikan
pertanyaan oleh guru.

Peneliti

Apakah  guru anda selalu  memberikan latihan
soal/pertanyaan setelah menerangkan dan memberi
contoh? bagaimanakah bentuk latihan soal yang diberikan
oleh guru?

Informan

lya, di sesi akhir pembelajaran, guru selalu melatih kita untuk
mengaplikasikan ilmu nahwu yang kita pelajari ke dalam kitab-
kitab kuning berbahasa Arab, denga perintah memabaca,
menterjemahkan kemudian menjelaskan secara singkat apa
yang terkandung dalam kitab tersebut.

Peneliti

Apakah anda paham dengan materi ketika diajarkan
nahwu dengan kitab al-‘Imrithi oleh guru anda? dan jika
anda tidak paham apa yang anda akan lakukan?

Informan

Kadang paham kadang juga kurang paham, melihat materi yang
diajarkan apakah sulit atau tidak bagi saya.

Seperti kemarin saya pernah tidak masuk sekolah selama 2
minggu dan itu membuat saya tidak paham dengan materi yang
diajarkan waktu itu. Yang saya lakukan yaitu meminta bantuan
teman yang lain untuk membacakan makna nya kemudian saya
tulis di kitab saya, untuk mengejar ketertinggalan saya. Lalu
saya baca sendiri dan ada bagian yang tidak saya pahami,
kemudian saya tanyakan ke teman saya yang bisa membantu
saya.

Peneliti

Apakah anda mampu menjawab pertanyaan guru ketika
anda ditanya tentang materi yang diajarkan? kalau tidak
mampu, apa alasannya dan  bagaimana  anda
mengatasinya?

Informan

Ketika disuruh membaca saya bisa dan lumayan lancar karena
sebelumnya sudah saya baca dan pelajari di kamar, tetapi untuk
menterjemahkan saya masih merasa kesulitan untuk memilih
kata-kata atau terjemahan yang pas, baik dan benar.

Alasannya terkadang saya tidak melakukan persiapan untuk




mempelajari materi sebelum berangkat sekolah dan kadang
saya juga tidak ikut kegiatan syawir karena malas.

Berusaha  menjawab  walauapun  salah, sampai  guru
membenarkan dan memberikan jawaban yang tepat.

Peneliti

Apakah ada ujian dalam pembelajaran nahwu? Kalau ada
kapan dilaksanakannya dan apa saja bentuk ujian
tersebut?

Informan

Ujian tulis dan lisan, setahun 2 kali yaitu pertengahan dan akhir
tahun pembelajaran.

Peneliti

Apakah soal ujian (evaluasi) sudah sesuai dengan materi-
materi pembelajaran ilmu nahwu yang telah diajarkan?

Informan

Sesuai.

Peneliti

Seberapa pentingkah pembelajaran ilmu nahwu itu
menurut anda? Coba jelaskan!

Informan

Penting, karena bisa menguasai nahwu maka bisa membaca dan
memahami  kitab-kitab kuning yang tidak berharokat dan
menggunakan bahasa Arab secara lancar, baik dan benar.

Peneliti

Bagaimanakah minat/ketertarikan anda ketika mengikuti
pembelajaran ilmu nahwu ini?

Informan

Berminat tapi kurang bersemangat, karena kesulitan saya untuk
memahami materi nahwu al-‘Imrithy, karena dari awal saya
bermalas-malasan dan tidak memperhatikan ketika guru
menjelasakan, maka semakin kesini saya semakin bingung dan
tidak begitu paham.

Peneliti

Adakah motivasi, gairah dan semangat belajar ketika anda
mengikuti pembelajaran ilmu nahwu ini? Coba jelaskan!

Informan

Terkadang saya berpikir motivasi saya itu apa, apakah masih
punya atau tidak, karena setiap hari saya hanya pergi sekolah,
di kelas mendengarkan masuk kuping kanan keluar kuping Kiri,
kadang memperhatikan kadang tidak, dan pulang tanpa ada
perubahan, dan itu terjadi hampir setiap hari saya sekolah.
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